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ABSTRAK

Febrianto, A.D. 2024. Prototype Sistem Otomatisasi Pengaturan Suhu,
Pemberian Pakan Dan Monitoring Gas Amonia Pada Kandang Ayam
Berbasis Mikrokontroler ESP8266. Skripsi. Jurasan Fisika, Fakultas Sains
dan Teknologi, Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.
Pembimbing: (I) Muthmainnah, M.Si (IT) Wiwis Sasmitaninghidayah, M.Si

Kata Kunci: Monitoring Suhu dan Gas Amonia, Suhu, Amonia, Internet of Thing
(IoT)

Sistem monitoring suhu dan gas amonia menggunakan dua sensor yaitu
sensor suhu DHT11 dan sensor gas MQ135 untuk mengukur nilai suhu dan gas
kandang ayam. Tujuan dari penelitian ini untuk memonitoring kualitas udara
kandang ayam dengan parameter suhu dan gas dari jarak jauh melalui aplikasi
telegram yang akan ditampilkan melalui smartphone. Proses pembuatan sistem
monitoring ini dibagi menjadi beberapa tahapan, mulai dari perancangan hardware,
pengaturan aplikasi telegram, pengujian sensor DHT11 untuk mengetahui tingkat
akurasi sensor dan standar deviasi sensor, pengambilan data di kandang ayam, dan
analisis data dengan membandingkan dengan suhu optimal. Berdasarkan hasil
penelitian, sistem monitoring memiliki tingkat akurasi pengukuran suhu rata-rata
95,55%.
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ABSTRACT

Febrianto, A.D. 2024. Prototype of Automation System for Temperature
Control, Feeding and Ammonia Gas Monitoring in Chicken Coops Based
on ESP8266 Microcontroller. Thesis. Department of Physics, Faculty of
Science and Technology, State Islamic University of Maulana Malik Ibrahim
Malang. Advisors: (I) Muthmainnah, M.Si (1I) Wiwis Sasmitaninghidayah,
M.Si

Keywords: Temperature and Ammonia Gas Monitoring, Temperature, Amonia,
Internet of Thing (10T)

The temperature and amonia gas monitoring system uses two sensors,
namely the DHT11 temperature sensor and the MQ135 gas sensor to measure the
temperature and gas values of the chicken coop. The purpose of this study is to
monitor the air quality of the chicken coop with temperature and gas parameters
remotely via the telegram application that will be displayed via smartphone. The
process of making this monitoring system is divided into several stages, starting
from hardware design, setting up the telegram application, testing the DHT11
sensor to determine the level of sensor accuracy and sensor standard deviation, data
collection in the chicken coop, and data analysis by comparing it with the optimal
temperature. Based on the results of the study, the monitoring system has an average
temperature measurement accuracy of 95.55%.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Usaha peternakan merupakan salah satu sektor yang strategis dalam hal
penyediaan bahan pangan berupa protein hewani. Usaha peternakan ayam
merupakan jenis unggas yang paling populer dan dikenal banyak orang dengan
modal yang lebih kecil dibandingkan hewan-hewan besar lain seperti kambing,
sapi, dan kerbau. Peternakan unggas telah memberikan kontribusi besar bagi
perekonomian banyak negara dan ketahanan pangan global. Menjaga kesediaan
pakan sangat penting dikarenakan pertumbuhan ayam bergantung pada banyaknya
pakan yang dikonsumsi ayam. Suhu dan kelembaban udara juga sangat penting

dalam pertumbuhan ayam.

Kondisi iklim yang tidak menentu dapat menimbulkan penyakit contohnya
bakteri, virus dan gas amonia. Penyebab gas amonia adalah suhu yang relatif rendah
yang dipengaruhi oleh keadaan kelembapan dalam kandang peternakan dan
lingkungan luar peternakan. Ayam broiler memerlukan suhu yang relatif berbeda
tergantung usia ayam broiler tersebut. Suhu yang terlalu tinggi ataupun terlalu
rendah akan mempengaruhi kesehatan ternak yang berkaitan dengan fungsi
pernafasan, pertumbuhan parasit dan penyakit ternak yang dapat merugikan
peternak. Hal tersebut sangat berdampak pada pertumbuhan bahkan dapat

menyebabkan kematian pada ayam.

Banyak peternak di Indonesia masih merawat dan mengatasi berbagai
permasalahan peternakan secara manual. Cara ini dinilai kurang efektif dan tidak

efisien. Islam mengajarkan banyak hal kepada umat manusia bahkan di dalam
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peternakan ada pelajaran yang bias diambil seperti yang dijelaskan dalam Al-

Qur’an pada surah An-Nahl ayat 66, Allah berfirman:
O 0 L ULl Ul 135 038 (5 (e i shad 8 Lo 21350 Sl (Y1 3 241 )5

Artinya : “Sesungguhnya pada hewan ternak itu benar-benar terdapat pelajaran
bagi kamu. Kami memberi kamu minum dari sebagian apa yang ada dalam
perutnya, dari antara kotoran dan darah (berupa) susu murni yang mudah ditelan
oleh orang-orang yang meminumnya. ”(Q.S An-Nahl/16 : 66).

Ayat tersebut menunjukan tanda kebesaran Allah dalam menciptakan
sesuatu yang begitu bermanfaat bagi manusia berupa hewan ternak (e&f‘i\). Pada
tafsir Ibnu Katsir (2012) ayat ini menunjukkan bahwa hewan ternak adalah bentuk
tanda kekuasaan Allah yang memberikan manfaat pada manusia. Ayat ini juga
menyebutkan bahwa dalam hewan ternak tersebut terdapat pelajaran bagi manusia.
Dapat disimpulkan bahwa dalam surah An-Nahl ini mengajak manusia untuk terus
merenungi atau mempelajari berbagai hal termasuk juga mempelajari tentang

hewan ternak.

Penerapan teknologi seperti Internet of Things (IoT) dalam pemeliharaan
ayam dapat diterapkan untuk melakukan pemantauan dan pengendalian kondisi di
kandang ayam. Hal ini dirasa sangat membantu aktivitas pemeliharaan ayam karna
control dan monitoring dapat dilakukan dari jarak jauh berbasis internet
menggunakan fitur bot telegram. Dengan menggunakan konsep ini pekerjaan yang

dilakukan bisa menjadi lebih efektif dan efisien.

Dengan memanfaatkan konsep Internet of Things (10T) dan sistem otomatis
dapat memonitoring dan menggerakan alat keluaran. Sistem otomatis terdiri dari
sistem otomatis memberikan udara ideal dan sistem pakan otomatis. 10T dijelaskan

sebagai serangkaian hal yang terhubung satu sama lain melalui internet. Dalam
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sistem loT menggunakan NodeMCU. Untuk sensor menggunakan DHT11 dan
MQ-135. DHT11 adalah sensor sinyal digital yang memperoleh suhu dan
kelembaban. Sensor Gas MQ-135 dapat mendeteksi atau mengukur berbagai jenis
gas seperti amonia, bensol, alkohol, karbon dioksida, asap dan gas-gas lainnya.

Untuk alat keluarannya menggunakan kipas dan servo.

Alat ini menggunakan android sebagai akses monitoring dan menggerakan
alat keluaran. untuk mengakses alat ini diperlukan jaringan internet berupa WIFI
ataupun hotspot. Dalam memerintah alat dan memonitoring kandang bisa dilakukan
dengan mengakses aplikasi telegram. Untuk dapat diakses melalui telegram terlebih
dahulu harus membuat bot telegram, kemudian bot tersebut bisa digunakan untuk

memonitoring kandang dan mengontrol alat tersebut dari jarak jauh.

1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah

1. Bagaimana rancang bangun sistem otomatisasi pengaturan suhu, dan
pemberian pakan ayam berbasis mikrokontroler ESP8266?
2. Bagaimana unjuk kerja monitoring suhu dan gas amonia pada kandang

menggunakan Internet of Things (1oT)?

1.3 Tujuan

Tujuan dari penelitian ini adalah

1. Untuk mengetahui cara merancang sistem otomatisasi pengaturan suhu, dan
pemberian pakan ayam bebasis mikrokontroler ESP8266.
2. Untuk mengetahui sistem monitoring suhu dan gas amonia pada kandang

serta kontrol alat jarak jauh menggunakan Internet of Things (10T).



1.4 Manfaat

Manfaat dari penelitian kali ini adalah.

1. Untuk membantu para peternak ayam dalam mengatur suhu, dan pemberian
pakan pada pemelihataan ayam.

2. Untuk mengurangi jumlah kematian ayam karena penyakit yang disebabkan
oleh berlebihannya gas amonia dan suhu yang tidak stabil dalam kandang.

3. Untuk membantu peternak ayam dalam memonitoring kandang ayam dari

jarak jauh.

1.5 Batasan

Batasan dari penelitian ini adalah

1. Sensor yang digunakan untuk mendeteksi suhu dalam kandang merupakan
sensor DHT-11.

2. Sensor MQ-135 digunakan untuk mendeteksi kadar gas amonia yang ada
pada kandang ayam.

3. Kandang yang digunakan untuk penelitian ini adalah kandang besi
berukuran (0.7 x 0.5 x 0.5) meter.

4. Jenis ayam yang digunakan merupakan ayam jenis broiler dan ayam yang
digunakan dalam penelitian berjumlah 10 ekor dengan usia ayam sekitar
<15 hari.

5. Pemanas kandang yang digunakan untuk menaikkan suhu kandang dalam
penelitian kali ini menggunakan bola lampu pijar.

6. Pendingin pada kandang yang digunakan untuk menurunkan suhu kandang
dalam penelitian kali ini yaitu menggunakan kipas angin DC 12V.

7. Standar defiasi digunakan untuk menentukan akurasi dari sensor DHT11.



BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Penelitian Terdahulu

penelitian terdahulu merupakan salah satu bagian penting dari suatu
penelitian yang akan dilakukan. Penelitian terdahulu digunakan sebagai upaya
pembading dengan penelitian yang akan dilakukan serta untuk menemukan
inspirasi baru pada peneltiain selanjutnya. Telah banyak penelitian terdahulu yang
membahas tentang otomatisasi dan monitoring seputar kandang ayam. Berikut
adalah penelitian terdahulu yang masih terkait dengan otomatisasi dan monitoring

kandang ayam berbasis I0T.

Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Ryian Fathillah Murad, Gufron
Almasir, Dan Charles Ronald Harahap yang berjudul Pendeteksi Gas Amonia
Untuk Pembesaran Anak Ayam Pada Box Kandang Menggunakan MQ-135 dimana
penelitian ini membahas tentang pendekteksi gas amonia pada box pembesaran
anak ayam. Adapun tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini yaitu observasi
dan studi literatur, persiapan alat dan bahan, arsitektur sistem, dan perancangan alat.
Hasil yang didapat di penelitian ini yaitu selama 20 menit sistem dapat
menampilkan data dari sensor yang digunakan dan ditampilkan di LCD. Data yang

ditunjukkan dinilai cukup baik untuk diterapkan pada kandang ayam sekala kecil.

Kedua, penelitian selanjutnya dilakukan oleh Rhamdiani Syafitril, Dodi
Budiman Margana, dan Yana Sudarsa yang berjudul Sistem Pemberi Pakan Ayam
Broiler Otomatis Berbasis Internet of Things. Penelitian ini membahas tentang
pemberian pakan ayam sesuai dengan jenis pakan dan usia ayam, pemberian pakan

dilakukan secara otomatis dan disaat pakan mencapai batas tertentu maka

5
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mikrokontroler memproses dan memberikan peasan ke ponsel pintar bahwa pakan
telah habis. Metode pada pnelitihan kali ini yaitu dengan melakukan tinjauan
pustaka dan landasan teori kemudian melakukan perancangan sistem secara

keseluruhan.

Ketiga, merupakan penelitian yang dilakukan oleh Pendriadi, Selamat
Meliala, Muchlish Abdul Muthalib dan Andik Bintoro yang berjudul Studi Kadar
Gas Amonia Menggunakan Sensor Amonia Mgl35 Menggunakan Spreadsheet
Berbasis Internet Of Thing (IoT). Metode penelitian ini deimulai dari studi literatur,
kemudian pengujian, analisa dan pengambilan kesimpulan. Penelitian ini menguji
pengaruh gas amonia yang ada pada kandang ayam tertutup(Close House) dan
kandang ayam terbuka (Open House) serta pengaruh suhu terhadap gas amona pada

kandang.

2.2 Ayam Broiler

Ayam broiler atau ayam pedaging merupakan ras ayam hasil perkawinan
silang, seleksi, dan rekayasa gnetik dari ras ayam yang memiliki produktivitas
daging yang sangat tinggi. Pemanfaatan daging ayam ini juga disinggung dalam Al-

Qur’an tepatnya pada surah An-Nahl ayat 5 yang berbunyi:
O30 a5 adtiag 2cay g 11 Y5

Artinya : “Dia telah menciptakan hewan ternak untukmu. Padanya (hewan ternak
itu) ada (bulu) yang menghangatkan dan berbagai manfaat, serta sebagian
(daging)-nya kamu makan. ”(Q.S. An-Nahl/16 : 5).

Ayat diatas menunjukkan tentang hikmah penciptaan binatang ternak
termasuk untuk memanfaatkan dagingnya seperti pada kalimat (53405 &e3). Tafsir

Ibnu Katsir (2012) menjelaskan bahwa ayat tersebut menunjukkan nikmat yang



.
diberikan Allah kepada manusia dalam bentuk binatang ternak yang dapat
dimanfaatkan sebagai bahan pakaian, makanan atau keperluan lainnya. ras ayam
broiler ini merupakan ternak yang dimanfaatkan dagingnya. Ras ayam broiler
merupakan ras yang paling diminati para peternak ayam karena ras ini memiliki
presentase kematian yang sangat rendah serta pertumbuhan yang sangat cepat
sehingga waktu pemeliharaan sangat singkat. Selain kelebihan tersebut ayam
broiler juga memiliki kekurangan terutama pada kesehatan dan tingkat sensitivitas
terhadap penyakit. Penyakit pada ayam biasanya dikarenakan tingkat setres yang
sangat tinggi hal ini biasanya diperparah oleh manajemen pemeliharaan yang masih

konvensional atau tidak menggunakan teknologi modern (Tamalluddin., 2014).

Pemeliharaan ayam yang baik tidak lepas dari manajemen pengolahan
kandang. Secara umum kandang berperan penting dalam memberikan kenyamanan
pada ayam yang dipelihara supaya ayam bisa tumbuh dengan baik. Kandang
memiliki beberapa fungsi penting dalam pemeliharaan ayam diantaranya memiliki
fungsi sebagai pelindung dari paparan panas maupun hujan, mempermudah
pemeliharaan ayam, dan beberapa fungsi lainnya. Kandang ayam memiliki
beberapa model kontruksi kandang dan model kandang. Kontruksi kandang
disesuaikan dengan kebutuhan dan keinginan para peternak. Salah satu model
kontruksinya yaitu model terbuka(open house), model ini memiliki keunggulan
yaitu biaya pembuatan yang murah serta ventilasi yang baik sehingga gas amonia
tidak terlalu banyak dalam kandang (Tamalluddin., 2014). Model kandang lainya
yaitu model kandang tertutup (close house) yang memiliki keunggulan dalam

menjaga keamanan ayam dari hewan lain yang dapat mengganggu peternakan ayam
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serta mempermudah peternak dalam membentuk kondisi lingkungan yang

dibutuhkan oleh ayam (Pendriadi et al., 2023).

2.3 Amonia

Amonia merupakan senyawa Yyang terbentuk dari reaksi hidreogen dan
gas nitrogen dengan formula NH3. Amonia termasuk gas beracun yang beraroma
tajam dan tidak berwarna. Gas amonia secara alami ada dilingkungan sekitar yang
muncul dari sisa bahan organik seperti tumbuhan, bangkai dan kotoran yang terurai
oleh bakteri. Dengan jumlah yang banyak gas amonia bias menimbulkan banyak
penyakit diantaranya penyakit pernafasan, iritasi kulit, penyakit tenggorokan dan
masih banyak lainnya. Gas amonia memiliki bau yang sangat tajam bahkan gas

amonia bias tercium dikonsentrasi gas sebesar 5ppm (Akbar., 2021).

Pada kandanga ayam gas amonia muncul karena penumpukan kotoran dan
sisa makanan yang terjatuh atau tidak termakan oleh ayam. Ada juga factor lain
yang mempengaruhi banyaknya jumlah gas amonia pada kandang seperti suhu yang
rendah dan kelembaban yang tinggi di dalam maupun di luar kandang ayam. Gas
amonia pada kandang sangat mempengaruhi proses pertumbuhan dan juga
mempengaruhi kesehatan ayam. Konsentrasi kadar gas amonia di kandang juga
tidak boleh lebih dari 5 ppm karena dapat menyebabkan terganggunya saluran

pernafasan ayam dan iritasi pada mukosa mata ayam (Pendriadi et al., 2023).

2.4 Mikrokontroler ESP8266
Mikrokontroller adalah komponen elektronika yang seluruh atau sebagian
besar elemennya dikemas dalam satu chip IC, kemudian sering disebut single chip

microcomputer, yaitu memori dan pemrograman input-output. Mikrokontroler
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dapat di perintah untuk melakukan perhitungan, menerima input dan mengahsilkan
output. Mikrokontroler memuat sebuah inti prosesor, memori dan pemrograman

input-output (Oktariawan et al., 2013).

Salah satu mikrokontroler adalah NodeMCU, sebuah platform 10T yang
bersifat open source. Terdiri dari perangkat keras berupa sistem On Chip (SoC)
ESP8266 buatan Espressif Sistem, juga firmware yang digunakan yang
menggunakan bahasa pemrograman scripting Lua. Istilah nodeMCU sebenarnya
mengacu pada firmware yang digunakan daripada perangkat keras development kit.
NodeMCU bisa dianalogikan sebagai board arduino-nya ESP8266. NodeMCU
telah menggabungkan ESP8266 ke dalam sebuah board yang kompak dengan
berbagai fungsi layaknya mikrokontroler ditambah juga dengan kemampuan akses
terhadap wifi juga chip komunikasi USB to Serial sehingga untuk memprogramnya

hanya diperlukan ekstensi kabel data mikro USB (Satriadi et al., 2019).

Gambar 2.1 Mikrokontroler ESP8266
Sumber : (Satriadi et al., 2019)
2.5 Sensor DHT11

Sensor DHT11 merupakan sensor dengan kalibrasi frekuensi digital yang
dapat menyampaikan informasi suhu serta kelembaban. Sensor DHT11 merupakan

sensor yang mempunyai tingkat kestabilan yang sangat baik, apalagi jika ditambah
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dengan kemampuan mikrokontroler ATmega8. DHT11 mempunyai fitur kalibrasi
yang sangat akurat. Koefisien kalibrasi ini disimpan dalam memori program OTP,
sehingga ketika sensor internal mendeteksi sesuatu suhu atau kelembapan, modul
ini membaca koefisien sensor tadi. dengan transmisi sinyal sampai 20 meter.
Kelembaban udara menggambarkan kadar air di udara yang dapat dinyatakan
menjadi kelembaban sempurna, kelembaban relatif, dan defisit tekanan uap air.
DHT11 merupakan sensor digital yang bisa mengukur suhu dan kelembaban udara

sekitar (Rangan et al., 2020).

Gambar 2.2 Sensor DHT11

Sumber: (Rangan et al., 2020)
2.6 Sensor MQ-135

Sensor MQ-135 merupakan sensor gas yang dapat menghasilkan sinyal
listrik sebagai fungsi interaksi terhadap zat kimia terutama terhadap senyawa
amonia, alkohol, benzol, karbon dioksida dan lain sebagainya. Cara kerja sensor ini
adalah menerima nilai perubahan resistensi bila sensor tekena gas. Penyesuaian
sensitifitas sensor ini ditentukan oleh nilai resistansi yang berbeda-beda untuk

beberapa konsentrasi gas. Penyesuaian sensitifitas sangat diperlukan untuk
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penggunaan komponan ini dan untuk kalibrasi pendeteksi konsentrasi gas amonia

sebesar 100 ppm di udara (Rosa et al., 2020).

Gambar 2. 3 Sensor MQ-135
Sumber: (Murad et al., 2022).
2.7 Real Time Clock DS3231

RTC DS3231 merupakan modul real time clock berpresisi tinggi yang biasa
digunakan pada sistem elektonik sebagai penghitung waktu dan tanggal. Modul
DS3231 mempunyai Kristal osilator internal yang sangat presisi dan mekanisme
kompensasi suhu bawaan yang membuatnya tetap akurat dalam berbagai kondisi.
Modul RTC dapat menjaga pembacaan waktu tetap berjalan meskipun
mikrokontroler atau system utamanya dimatikan, system ini didukung dengan
adanya backup batrai yang ada pada modul dan juga memori internal beberapa byte
memori NV-RAM(Non-Volatile RAM) yang dapat digunakan untuk menyimpan
data saat daya utama mati. RTC DS3231 menggunakan 12C untuk berkomunikasi
dengan mikrokontroler, memungkinkan komunikasi dua arah melalui dua pin (SDA
dan SCL). Dengan spesifikasinya, DS3231 sangat cocok digunakan dalam aplikasi
yang memerlukan ketepatan waktu tinggi dan stabilitas dalam berbagai kondisi

lingkungan.
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Gambar 2.4 RTC DS3231

Sumber: (www.labelektronika.com)

2.8 Arduino IDE

Perangkat lunak (software) adalah istilah khusus untuk data yang diformat
dan disimpan secara digital, serta berbagai informasi lainnya yang bisa dibaca dan
ditulis oleh computer. Arduino IDE (Integrated Development Environtment)
adalah sebuah platform yang digunakan untuk interaksi dan komunikasi dengan
hardware atau modul Arduino yang meliputi Arduino Mega, Arduino leoandro,
Arduino Uno, Arduino Mikro dan masih banyak lainnya. Pada platform IDE kode
utama yang berupa seketsa akan menghasilkan Hek file yang kemudian diteansfer
atau diunggah di modul Arduino. Bahasa pemerograman Arduino IDE ini

menggunakan bahasa C dan C++ (Fezari et al., 2018).

Ini adalah Arduino IDE setelah dibuka. Ini terbuka ke dalam sketsa kosong
di mana kita dapat segera memulai pemrograman. Pertama, kita harus
mengkonfigurasi pengaturan board dan port untuk memungkinkan kita

mengunggah kode. Hubungkan papan Arduino Anda ke PC melalui kabel USB.
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@ sketch_may18a | Arduino 1.8.8

File Edit Sketch Tools Help

sketch_may18a
lvoid setup() {
2 // put your setup code here, to run once:

4}

6void loop () {

// put your main code here, to run repeatedly:

Gambar 2.5 Arduino IDE

Sumber : (https://www.circuitbasics.com)

2.9 Motor Servo

Motor servo merupakan komponen elektonik dengan sistem closed feeback
dimana posisi motor akan di informasikan kembali ke rangkaian dalam motor.
Komponen ini terdiri dari serangkaian gear, sebuah motor, rangkaian control dan
potensiometer. Potensiometer sendiri berfungsi sebagai batas sudut dari putaran
servo. Sedangkan sudut dari sumbu servo diatur berdasarkan lebar pulsa yang
dikirim melewati kaki sinyal dari kabel motor. Motor servo merupakan komponen
bertegangan DC yamng memiliki rangkian control elektronik dan memiliki internal

gear untuk menggerakkan sudut angularnya (Hilal et al., 2015).

Gambar 2.6 Motor Servo

Sumber : (www.arduinoindonesia.id)
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2.10 Relay
Relay merupakan komponen elektronik atau saklar elektronik yang dapat
menutup dan membuka rangkaian dengan menggunakan kontrol dari rangkaian
elektronik lain. Relay tersusun atas 2 kontak elektronik (normally close dan
normally open), kumparan, pegas, dan saklar (terhubung pada pegas). Saat
kumparan diberikan tegangan kerja relay maka akan timbul medan magnet
sehingga komponen yang dihubungkan menggunakan relay akan menyala pada

kumparan karena adanya arus yang mengalir pada komponen (Murad et al, 2022).

Gambar 2.7 Relay

Sumber: (Murad et al., 2022)
2.11 Telegram

Aplikasi telegram adalah aplikasi chat messaging, namun kare na telegram
juga bisa membuat grup komunikasi tertentu dimana hanya member atau kontak
yang terdaftar dalam grup sehingga bisa dikatakan media sosial. Di Indonesia
aplikasi tlegram masih merupakan media sosial yang terhitung baru. Saat ini
aplikasi Telegram digunakan oleh beberapa perusahaan untuk mempermudah
proses komunikasi dan penyebaran informasi. Telegram dahulu merupakan fasilitas
kantor pos yang digunakan oleh orang untuk mengirimkan pesan tertulis jarak jauh

dengan cepat. Tetapi setelah teknologi berkembang cepat, fasilitas ini tidak
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digunakan lagi. Telegram pada saat sekarang ini merupakan aplikasi pesan instan
berbasis cloud yang artinya dapat dengan mudah memindahkan percakapan dari
smartphone, tablet, web ataupun desktop yang ber fokus pada kecepatan serta

keamanan (Nova, 2018).

Dengan teknologi telegram ini masyarakat bisa bekomunikasi dengan
mudah melalui program digital. Teknologi bot telegram memiliki keunggulan salah
satu fitur rahasia bot telegram mampu mengunduh foto dari Instagram. Seperti yang
kita ketahui, Instagram tidak mengizinkan penguna untuk mengunduh foto
langsung dari aplikasi mereka. Bot telegram dapat pula di fungsikan sebagai salah
satu alternatif membuat dan mengembangkan media pembelajaran berbasis online

dengan praktis (Fitriansyah & Aryadillah, 2020).

2.12 Internet of Things

0T adalah sebuah konsep dimana suatu objek memiliki kemampuan dalam
mentransfer data melalui kabel maupun nirkabel sesuai dengan kebutuhan tertentu
untuk dapat berinterkasi satu sama lain. Pada pengertian lain IoT merupakan segala
perangkat elektronik yang dapat diatur atau dikendalikan melalui koneksi internet.
IoT juga diartikan sebagai infrastruktur jaringan global yang menghubungkan
objek-objek fisik melalui pengolahan data dan kemampuan komunikasi (Syafitri at

al., 2018).

Internet of Things dalam penerapannya juga dapat mengidentifikasi,
melacak, menemukan, memantau objek dan memicu event terkait secara otomatis
dan real time, Pengembangan dan penerapan komputer, Internet dan teknologi

informasi dan komunikasi lainnya (TIK) membawa dampak yang besar pada
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masyarakat manajemen ekonomi, operasi produksi, sosial manajemen dan bahkan

kehidupan pribadi (Adani & Salsabil, 2019).



BAB Il

METODE PENELITIAN

3.1 Waktu dan tempat penelitian
Penelitian ini dimulai pada bulan September tahun 2024. Tempat penelitian

dilakukan di Desa Ganting, Kecamatan Gedangan, kabupaten Sidoarjo.

3.2 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang dibuat adalah penelitian prototype otomatisasi
kandang ayam berbasis 10T. Jenis output yang di harapkan pada penelitian ini
adalah informasi tentang jumlah gas amoniak yang dikeluarkan oleh kotoran ayam

dan otomatisasi pengaturan suhu pada kandang ayam.

3.3 Studi Literatur

Studi literatur bertujuan untuk mengkaji hal-hal yang berhubungan dengan
teori-teori relevan yang mendukung dalam perencanaan dan perancangan sistem.
Kajian Pustaka yang di perlukan penelitian ini mengenai karakteristik ESP8266,

sensor DHT 11, sensor MQ 135, telegram.

3.4 Alat dan Bahan

Alat dan bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah

3.4.1 Alat Penelitian

1. Mikrokontroler ESP8266
2. Relay

3. Kabel Jumper

4. Kipas angin

5. Lampu Pijar

17
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Sensor MQ-135
Sensor DHT11
Motor Servo

Adaptor 12V

10. RTC DS3231

11. Power step down DC

3.4.2 Bahan Penelitian

1.

2.

Amonia

Pakan ayam

3.5 Rancangan Penelitian

Rancangan yang digunakan terdiri dari beberapa bagian yaitu pemberian

pakan, monitoring gas amonia, kemudian pengaturan suhu dan gas amoniak.



Baca Waktu

Waktu Pemberian
pakan

/ Membuka katup servo /

A

Membaca delay

|

Menutup katup servo

A

selesai

Diagram 3.1 pemberian pakan
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Baca Suhu

/ Lampu nyala / / Kipas nyala /

/ Kipas mati / / Lampu mati /

/ Suhu 30°C-34°C /

Selesai

Diagram 3.2 Pengaturan Suhu Kandang

=)

Baca Gas

A 4

/ Nilai Gas Dalam ppm /
A 4
( Selesai )

Diagram 3.3 Monitoring Gas Amonia
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3.6 Perancangan Perangkat

Gambar 3.1 Rangkaian

Dari gambar diatas dapat diketahui bahwa system ini terdiri dari beberapa
masukan dan keluaran. Perangkat ini menggunakan mikrokontroler berupa
nodeMCU ESP8266 dan beberapa modul serta sensor diantaranya modul relay
sebagai saklar lampu dan kipas, kemudian sensor DHT11 sebagai pembaca suhu
ruangan dan sensor MQ135 sebagai pembaca kadar gas amonia, kemudian untuk
pembacaan waktu menggunakan modul RTC DS3231. Adapun sumber tegangan
dari perangkat ini terdiri dari berbagai macam tegangan yang dimana lampu pijar
dan adaptor memerlukan tegangan AC 220V sedangkan kipas angin DC
memerlukan tegangan dari adaptor sebesar 12V dan untuk beberapa perangkat
seperti relay, motor servo, RTC DS3231, dan sensor MQ135 mendapatkan

tegangan 5V dari adaptor 12V yang diturunkan tegangannya menggunakan power
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step down, sedangkan untuk sensor DHT11 menggunakan tegangan 3.3V dari pin

yang ada pada ESP8266.

3.7 Metode Pengambilan Data

Metode pengambilan data pada rancang bangun prototipe penelitian ini
dengan menguji beberapa aspek diantaranya pengujian sensor dan pengaturan suhu
pada kandang ayam, kemudian pengujian pada sensor gas MQ-135 pada monitoring

gas amonia dalam kandang dan pengujian sistem pemberian pakan pada ayam.

3.7.1 Pengujian Kesesuaian Sensor DHT11

Pada pengujian kali ini sensor DHT11 dikalibrasi terlebih dahulu. Kalibrasi
dilakukan dengan membandingkan nilai pengukuran termometer dengan nilai
pengukuran dari sensor DHT11. Hasil dari kalibrasi digunakan untuk mencari nilai
akurasi dan standar deviasi sensor. Adapun persamaan yang dapat digunakan untuk

mengetahui tingkat akurasi sensor adalah sebagai berikut :

At
suhu sebenarnya

Error % = ( ) X 100%

Akurasi = 100% — Error %

Sedangkan untuk mendapatkan nilai standar deviasi dapat dilakukan dengan cara
membandingkan nilai pembacaan berulang dari sensorDHT11 terhadap

termometer. Nilai standar deviasi dapat diketahui dengan persamaan berikut :

. r(x—=x)?
n—1



Tabel 3.1 Uji Validasi Sensor DHT11
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Sensor DHT11 (°C)
No | Termometer (°C) rata-rata | standar deviasi | akurasi
112|3|41]5
1
2
3
4
5
6
3.7.2 Pengujian Pemberian Pakan
Tabel 3.2 Pemberian Pakan
Jumlah pakan yang keluar (gr)
lama waktu alat
Urutan Pakan Pakan Pakan
bekerja
starter grower finisher
1
1 Detik 2
3
1
2 Detik 2
3
1
3 Detik 2




3.7.3 Pengujian Monitoring Gas Amonia

Tabel 3.3 Monitoring Gas Amonia (PPM)
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JAM

DAY 1

DAY 2

DAY 3

DAY 4

00.00

01.00

02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00

3.7.4 Pengujian Pengaturan Suhu Kandang

Tabel 3.4 Monitoring Suhu Kandang (°C)

JAM

DAY 1

DAY 2

DAY 3

DAY 4

00.00

01.00
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02.00

03.00

04.00

05.00

06.00

07.00

08.00

09.00

10.00

11.00

12.00

13.00

14.00

15.00

16.00

17.00

18.00

19.00

20.00

21.00

22.00

23.00




BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Pengujian Prototype

Dalam penelitian ini ada beberapa hal yang dilakukan, yang pertama kali
pada penelitian ini yaitu membuat bot pada telegram dengan menggunakan fitur
BotFather, setelah bot berhasil dibuat ID bot bias dimasukan kedalam program agar
data yang telah diterima oleh mikrokontroler ESP8266 bisa dikirim ke telegram dan
diterima oleh bot telegram. Kemudian dilakukannya kalibrasi sensor MQ-135 yang
dimana sensor ini memerlukan waktu pemanasan minimal selama 24 jam non stop
untuk mendapatkan nilai Ro atau resistansi pada udara bersih yang stabil, setelah
nilai Ro dirasa sudah stabil maka bias dimasukkan kedalam code agar mendapat

pembacaan nilai gas amonia yang lebih akurat.

Setelah itu dilakukan pengujian untuk menentukan masa atau jumlah pakan
yang akan diberikan pada ayam yang dimana pengujian ini dilakukan dengan
menggunakan motor servo sebagai alat penahan pakan supaya jumlah pakan yang
keluar dari tandon bias diatur sesuai kebutuhan. Pada pengujian kali ini dilakukan
dengan mengukur berat pakan yang keluar selama 1,2 dan 3 detiknya dan pengujian
ini menguji tiga jenis pakan dengan ukuran yang berbeda -beda. Pada tahap ahir

dilakukanlah perakitan alat dan dimulailah penelitian.

Pengujian selanjutnya yaitu pengaturan suhu pada kandang dimana
pengujian kali ini megharuskan suhu yang ada dalam kandang sesuai dengan
kebutuhan ayam, tidak terlalu panas ataupun terlalu dingin. Pengujian ini dilakukan
menggunakan kipas angin DC 12V sebagai alat pendinginnya dan lampu pijar 5W

sebagai pemanasnya. Daya dari kipas dan lampu diatur oleh relay dimana saat udara

26
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terlalu panas maka kipas angin akan menyala dan lampu akan mati dan saat suhu
dingin lampu menyala dan kipas mati kemudian saat suhu dalam kandang sesuai

dengan kebutuhan ayam maka lampu dan kipas sama-sama mati.

Penelitian ini dilakukan selama 4 hari dimana nilai gas amonia yang telah
dibaca oleh sensor MQ135 dan juga nilai suhu yang dibaca oleh sensor DHT11
akan dikirimkan ke bot aplikasi telegram setiap 1 jam sekali. Untuk pemberian
pakan ini dilakukan sehari sebanyak dua kali pada pagi hari pukul 07:00 dan pada
sore hari pukul 16:00 dimana waktu ini diatur oleh modul RTC DS3231. Supplay
daya alat didapatkan dari adaptor 12V yang diturunkan dayanya dengan power step

down sampai menjadi 5V sesuai daya yang dibutuhkan alat.

\\\\\
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Gambar 4.1 Prototype

4.1.1 Perancangan Software

4.1.1.1 Pengujian pada Bot Telegram

Pengujian ini dimulai dengan membuat bot telegram terlebih dahulu dengan
menggunakan fitur yang ada di dalam aplikasi telegram berupa BotFather. Setelah
bot berhasil dibuat maka dicari 1D dari bot yang telah dibuat menggunakan fitur

IDBot yang juga ada di dalam aplikasi telegram. Setelah ID bot berhasil didapat
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maka ID tersebut bisa dimasukan kedalam code ArduinolDE kemudian diupload ke
mikrokontroler ESP8266 setelah upload selesai maka bisa dilihat di serial monitor
apakah bot dengan ESP8266 bisa tersambung atau gagal tersambung. Pada
pengujian ini serial monitor menunjukan bahwa kalimat “koneksi berhasil” itu

berarti mikrokontroler sudah dapat tersambung dengan bot telegram.

Gambar 4.2 Pengujian Bot Telegram

4.1.2 Perancangan Hardware
4.1.2.1 Pengujian Sensor MQ135

Pengujian ini dilakukan dengan memberikan tegangan pada sensor sebesar
5V dan menghubungkan pin analog ke ESP8266. Setelah semua sudah terhubung
maka di uploadlah program untuk mencari nilai resistansi udara bersih, setelah
semua dirasa sudah berjalan dengan baik maka sensor MQ135 perlu dibiarkan
menyala dan membaca nilai resistansi udara bersih minimal selama 24 jam hingga
nilai dari resistansi udara bersih terbaca dengan stabil. Setelah nilai dari resistansi
udara bersih yang stabil sudah didapat maka nilai itu bisa dimasukan kedalam code

untuk pembacaan nilai gas amonia. Setelah dilakukan upload code maka dapat



29
diketahui nilai gas amonia dengan satuan PPM yang bisa dimonitoring dengan bot

telegram.

Gambar 4.3 Pengujian Sensor MQ135

4.1.2.2 Pengujian Sensor DHT11

Pengujian kali ini dilakukan dengan menyambungkan tegangan dari
mokrokontroler sebesar 3.3V kepada sensor DHT11 dan juga menyambungkan pin
analognya. Setelah itu dilakukan pembacaan suhu di setiap waktu yang berbeda
agar mendapatkan nilai suhu ruang yang berbeda pula. Nilai suhu yang terbaca oleh
sensor DHT11 dikirim mikrokontroler ke bot telegram dan untuk keakuratannya
bisa dicocokan dengan termometer lainnya. Setelah dilakukan pencocokan ini
menujukkan bahwa sensor DHT11 dapat bekerja dengan baik dan siap untuk

diimplemtasikan.



4.1.2.2.1 Pengujian Kesesuaian Sensor DHT11

Subhu saat ini
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Gambar 4.4 Pengujian Sensor DHT11
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Pengujian kesesuaian sensor DHT11 dilakukan dengan mencari regresi

persamaan liniernya. Untuk parameternya menggunakan termometer sebagai

komponen pembanding untuk mencari nilai yang lebih akurat.

Tabel 4.1 Data Kalibrasi Sensor DHT11

NO Termometer°C DHT11°C
1 26,10 25,90
2 26,80 26,20
3 26,90 26,30
4 27,20 26,50
5 27,60 26,80
6 27,80 26,90
7 28,40 27,60
8 28,60 27,80
9 29,20 28,20
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Hasil dari pengujian kalibrasi sensor DHT11 tersebut kemudian diplot ke

dalam grafik guna mencari persamaan persamaan regresi liniernya supaya

pembacaan sensor lebih akurat.
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Gambar 4.5 Uji Kalibrasi Sensor DHT11

Berdasarkan grafik di atas, dapat diketahui bahwa persamaan regresi linier

untuk mendapatkan suhu yang akurat adalah.

y = 1,2334x — 5,5689

Hasil dari persamaan tersebut dapat dimasukkan kedalam program sehingga

pembacaan sensor DHT11 menjadi lebih akurat dan selanjutnya sensor DHT11

diuji kembali untuk mengetahui keakuratannya.

Tabel 4.2 Data Validasi Sensor DHT11

No | Termometer°C Sensor DHTI1C rata-rata°C | standar deviasi | akurasi
1 2 3 4 5

1 25,00 25,30 | 25,20 | 24,90 | 25,30 | 25,40 25,22 0,19 99,12%

2 27,00 27,70 | 27,70 | 27,40 | 27,90 | 27,60 27,66 0,18 97,56%

3 29,00 30,20 | 29,90 | 30,20 | 30,40 | 30,10 30,16 0,18 96,00%

4 31,00 32,60 | 32,80 | 32,30 | 32,90 | 32,60 32,64 0,23 94,71%

5 33,00 35,10 | 35,20 | 35,10 | 35,60 | 34,90 35,18 0,25 93,39%

6 35,00 37,60 | 37,90 | 37,40 | 37,70 | 37,50 37,62 0,19 92,51%

Rata-Rata 0,20 95,55%
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Dari table di atas dapat dilihat bahwa pada suhu 25,00°C sensor DHT11
memiliki nilai rata-rata pembacaan sebesar 25,22°C yang dimana tingkat
akurasinya sebesar 99,12% sedangkan pada suhu 35,00°C rata-rata nilai yang
dibaca sensor DHT11 adalah 37,62°C dengan akurasi 92,51% yang dimana data
tersebut menunjukan bahwa tingkat akurasi sensor DHT11 yang digunakan dalam

penelitian ini menurun seiring meningkatnya suhu yang dibaca.

Uji Validasi Sensor DHT11
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Gambar 4.6 Uji Validasi Sensor DHT11

Seperti yang dapat dilihat dari grafik di atas bahwasannya sensor DHT11 yang
digunakan dalam penelitian kali ini memiliki pembacaan suhu yang stabil namun
seiring meningkatnya suhu, nilai yang dibaca oleh sensor DHT11 ini semakin

berbeda dengan nilai yang dibaca oleh termometer.

4.1.2.3 Pengujian Motor Servo
Pengujian motor servo dimulai dengan memberikan tegangan sebesar 5V
kepada motor servo dan menyambungkan pin data pada motor servo ke pin

mikrokontroler yang telah diberikan code printah dimana code tersebut
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memerintahkan poros awal motor servo berada di posisi sudut 0° dan kemudian
bergerak ke sudut 180° selama 1 detik dan kembali lagi ke posisi awal 0°. Setelah
printah berhasil di upload ke mikrokontroler maka poros motor servo bergerak ke
0° dan setelah 1 detik poros motor bergerak ke sudut 180° dan kembali lagi setelah
1 detik ini menujukkan bahwa motor servo dapat bekerja dengan baik dan siap

untuk diimplementasikan.

Gambar 4.7 Pengujian Motor Servo

4.1.2.4 Pengujian Relay

Pengujian ini menggunakan modul relay 2 channel yang digunakan sebagai
saklar 2 prangkat yang memiliki sumber tegangan yang berbeda dimana pada
prototype kali ini menggunakan bola lampu pijar yang memerlukan tegangan AC
dan kipas angin yang memerlukan tegangan DC. Pengujian kali ini dimulai dengan
memberikan tegangan pada relay sebesar 5V dan menghubungkan pin IN1 dan IN2
ke mikrokontroler kemudian mikrokontroler diprogram untuk mengatur agar chanel
relay aktif secara bergantian kemudian relay bisa dinyatakan berfungsi ketika
lampu indikator relay aktif dan mati sesuai program yang telah dibuat dan diuji
dengan multimeter dimana saat relay aktif maka pin COM dan pin NO tersambung

dan ketika relay mati yang tersambung adalah pin COM dan pin NC.
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Gambar 4.8 Pengujian Relay

4.1.2.5 Pengujian RTC DS3231

Pengujian RTC ini dimulai dari memberikan tegangan sebesar 3V pada
modul RTC dan menyambungkan pin SDA ke mikrokontroler yang digunakan
sebagai pengirim data dan menyambungkan pin SCL ke mikrokontroler yang
digunakan untuk mengirimkan sinyal clock yang mengatur waktu komunikasi RTC
dengan mikrokontroler. Kemudian diberikan program untuk waktu yang sesuai
dengan perangkat personal computer atau juga bisa diatur sesuai keinginan. Untuk
mengetahui RTC DS3231 berfungsi dengan baik bisa dilihat pada serial monitor

dan hasil bisa dicocokan dengan waktu yang diinginkan.

Gambar 4.9 Pengujian RTC3231



4.2 Pengambilan Data

4.2.1 Monitoring Gas Amonia

Hasil pengujian monitoring gas amonia pada kandang yang didapatkan
sebagaimana yang ditunjukan pada table 4.3 ini, yang mana pengujian dimulai pada
pukul 00.00 WIB dan pada kondisi kandang yang sebelumnya telah ditempati 10
ekor ayam selama beberapa jam. Berikut ini hasil monitoring gas amonia pada

kandang ayam:

Tabel 4.3 Monitoring Gas Amonia (PPM)

Waktu Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4
00:00 0,94 1,28 1,20 1,28
01:00 0,94 1,35 1,13 0,61
02:00 0,94 1,28 1,20 1,35
03:00 0,94 0,71 0,01 3,22
04:00 0,94 0,94 0,10 3,22
05:00 0,94 0,71 0,10 3,09
06:00 0,30 0,71 0,48 3,22
07:00 0,94 1,28 0,94 3,35
08:00 0,94 1,43 1,00 3,63
09:00 0,94 1,51 0,48 1,35
10:00 1,00 1,51 0,61 1,43
11:00 1,07 1,68 1,00 3,93
12:00 1,00 1,96 1,07 3,63
13:00 0,94 2,06 1,07 2,96
14:00 1,00 1,51 1,35 2,96
15:00 1,07 3,63 1,51 3,09
16:00 1,07 1,51 0,82 3,22
17:00 1,07 1,35 3,78 3,22
18:00 1,13 1,35 4,08 3,35
19:00 1,20 1,43 8,95 3,35
20:00 1,35 1,28 0,57 3,22
21:00 1,20 0,11 1,28 7,27
22:00 1,28 1,13 1,20 7,50
23:00 1,28 1,13 1,28 2,37

Berdasarkan table 4.3 diketahui bahwa nilai yang didapatkan tidaklah
konstan naik ataupun turun, kondisi tersebut disebabkan oleh penelitian ini

menggunakan kandang Open House dimana kandang ini adalah kandang yang
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memiliki banyak ventilasi yang menyebabkan gas yang dibaca sensor tidak stabil
dan beberapa penyebab lainnya merupakan penempatan sensor MQ135 dan juga
posisi berkumpulnya ayam merupakan factor yang mempengaruhi jumlah gas

amonia yang terbaca oleh sensor.

4.2.2 Monitoring Dan Pengaturan Suhu Kandang

Pengujian selanjutnya yaitu pengaturan suhu serta monitoring suhu pada
kandang, pengujian kali ini mengharuskan agar suhu kandang tetap stabil sesuai
kebutuhan ayam. Pengujian kali ini melibatkan kipas sebagai pendingin dan lampu
pijar sebagai pemanasnya. Berikut merupakan hasil monitoring suhu pada kandang

ayam :

Tabel 4.4 Monitoring Suhu Kandang (°C)

Waktu Hari 1 Hari 2 Hari 3 Hari 4
00:00 31,60 31,70 31,40 30,90
01:00 31,40 30,90 31,30 29,80
02:00 31,20 30,70 31,20 29,90
03:00 30,80 29,70 27,70 30,10
04:00 31,10 29,80 27,90 30,20
05:00 30,30 28,10 27,90 30,00
06:00 29,30 29,30 28,60 30,10
07:00 30,30 29,70 31,00 30,00
08:00 28,60 31,10 32,80 29,60
09:00 30,20 30,50 29,70 29,70
10:00 30,90 31,50 32,80 32,60
11:00 31,90 32,00 31,90 34,00
12:00 32,40 33,10 32,50 32,20
13:00 33,20 33,10 32,40 32,70
14:00 32,80 34,10 31,60 33,70
15:00 31,10 30,90 30,30 32,40
16:00 30,20 30,40 29,40 31,60
17:00 29,70 31,40 30,60 30,70
18:00 32,50 31,50 30,00 30,00
19:00 32,50 31,50 32,00 29,60
20:00 30,30 31,00 30,10 32,60
21:00 31,80 29,80 31,20 32,60
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22:00 31,90 30,60 30,10 32,50
23:00 32,00 30,70 31,20 30,60
Berdasarkan table 4.4 dapat diketahui bahwa suhu relatif stabil sesuai

dengan suhu yang dibutuhkan ayam yaitu kisaran 29°C-34°C akan tetapi ada
beberapa waktu dimana suhu tidak sesuai dengan apa yang diinginkan, itu
disebabkan oleh beberapa factor diantaranya merupakan penggunaan kandang
Open House yang mana kandang ini sangat dipengaruhi oleh kondisi atau suhu di
luar kandang. Factor lain yang mempengaruhi suhu kandang pada penelitian kali
ini yaitu alat pendingin kandang yang berupa kipas DC dan pemanas yang

menggunakan bola lampu pijar.

4.2.3 Pengujian Pemberian Pakan

Pengujian selanjutnya merupakan pengujian dari pemberian pakan dengan
beberapa jenis pakan yang memiliki ukuran yang berbeda-beda tergantung dari
kebutuhan pakan ayam. Pengujian ini dilakukan sebanyak tiga kali setiap detiknya
dengan berat awal pakan pada tendon pakan yaitu 1.5kg. Berikut merupakan table

hasil pengujian pemberian pakan ayam.

Tabel 4.5 Pengujian Pemberian Pakan

Jumlah pakan yang keluar (gr
lama wak'Fu alat Urutan Pakan i Pa}l/<ang Sal)(an
bekerja .
starter grower finisher
1 147 150 126
1 Detik 2 158 160 126
3 158 160 134
1 310 318 244
2 Detik 2 313 315 244
3 307 311 269
1 472 450 382
3 Detik 2 472 467 380
3 440 446 414
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Dari table 4.5 diketauhi bahwa jumlah pakan starter dengan pakan grower
tidaklah memiliki perbedaan yang signifikan sedangkan untuk jumlah pakan yang
keluar pada saat percobaan pakan finisher mengalami penurunan jumlah pakan

yang keluar dari tendon pakan.

4.3 Pembahasan

Mengelola kandang ayam agar tetap bersih dan sehat sangatlah penting
untuk menjaga produktivitas unggas. Gas amonia (NHs), yang dihasilkan dari
kotoran ayam, merupakan salah satu polutan utama dalam kandang yang dapat
memengaruhi kesehatan ayam. Konsentrasi amonia yang tinggi sering Kkali
menyebabkan stres, menurunnya tingkat produksi, dan meningkatkan risiko infeksi
saluran pernapasan. Oleh karena itu, diperlukan pemantauan kadar gas amonia

secara teratur.

Prototipe yang dijelaskan ini memanfaatkan sensor MQ-135, yang dirancang
untuk mendeteksi gas seperti amonia, karbon dioksida, dan alkohol. Sensor ini
terhubung dengan mikrokontroler ESP8266, yang memiliki kemampuan
pemrosesan data sekaligus pengiriman data secara real-time ke aplikasi Telegram
melalui konektivitas Wi-Fi. Sistem ini memungkinkan pengguna untuk memantau
kondisi kandang secara jarak jauh dan mengambil tindakan segera jika konsentrasi

gas berbahaya meningkat.

Pada prototype kali ini dilakukan pengukuran pada kandang bertipe open
house yang dimana kondisi kandang sangat dipengaruhi oleh keadaan sekitar.
Kandang open house memiliki sirkulasi udara yang luas hal tersebut dapat

meminimalisir terjadinya penumpukan gas amonia pada kandang. Penelitian yang
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dilakukan oleh faizah menjelaskan perbandingan konsentrasi gas amonia pada
kandang open house, semi open house dan close house memiliki tingkat konsentrasi
yang berbeda dimana kandang close house adalah kandang yang memiliki
konsentrasi gas amonia tertinggi sedangkan kandang dengen konsentrasi gas

amonia terendah adalah kandang open house (faizah, et.al.,2024).

Berdasarkan table 4.3 dapat dilihat bahwa nilai terendah konsentrasi gas
amonia pada kandang yaitu 0.01 PPM dimana nilai ini menunjukan bahwa kondisi
udara pada kandang dan sekitar kandang sedang bersih. Sedangkan kondisi udara
yang memiliki konsentrasi gas amonia tertinggi terjadi pada hari ke 3 pada pukul
19.00 dimana konsentrasi gas amonia mencapai 8.95 PPM, kondisi ini masih di
bawah ambang batas gas amonia yang dapat dihirup oleh ayam, ambang batas yang
dapat diterima oleh ayam yaitu sebesar 25 PPM (Faizah, et.al.,2024). tetapi ayam-
ayam lebih memilih berkumpul di tempat yang lebih bersih dari kotoran. Kadar gas
amonia yang melebihi batas dapat membuat kondisi ayam tidak setabil. Ayam
mulai menggerak-gerakkan kepala saat terhirup gas amonia yang mulai tinggi,
kemudian ayam mulai lemas dan tidak mampu untuk berdiri, setelah gas amonia
mencapai 32-57 PPM dapat mengakibatkan kematian pada ayam (Pendriadi,

et.al.,2023).

Pengujian sensor DHT11 dilakukan dengan mencari standar deviasi dan
akurasi dari sensor DHT11. Dapat dilihat pada table data validasi sensor 4.2 dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata dari standar deviasi pada alat yaitu 0,20 sedangkan
untuk nilai akurasi rata-rata pada alat yaitu sebesar 95,55% yang dimana hal
tersebut menunjukkan bahwa alat dapat digunakan dalam memonitoring suhu

dengan baik.
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Pada table 4.4 dapat diketahui bahwa suhu terrendah kandang pada saat
penelitian adalah 27.70°C dimana kondisi tersebut mengakibatkan ayam menjadi
kedinginan dan berkumpul menjadi satu di bawah lampu untuk saling
menghangatkan satu sama lain, jika kondisi suhu rendah tersebut tetap berlanjut
diwaktu yang lama maka hal tersebut dapat mengakibatkan ayam terserang
penyakit bahkan dapat menyebabkan kematian pada ayam. kemudian saat suhu
kandang dititik tertinggi yaitu pada suhu 34.10°C ayam mulai menyebar ke sisi-sisi
kandang dan mulai meminum banyak air karena suhu yang tinggi dapat

menyebabkan ayam menjadi dehidrasi dan setres.

Pengujian pemberian pakan dilakukan untuk mengetahui jumlah pakan yang
akan keluar dari tendon pakan. Dari pengujian pada table 4.5 dapat diketahui bahwa
pada saat alat bekerja selama 1 detik pakan starter yang keluar kisaran 147-158
gram, pakan grower 150-160 gram dan pakan finisher 126-134 gram. Untuk
keluaran selama 2 detik pakan starter yang keluar kisaran 307-310 gram sedangkan
pakan grower sebesar 311-318 dan pakan finisher sebesar 244-269 gram.
Sedangkan untuk pengujian alat selama 3 detik pakan starter yang keluar kisaran
440-472 gram sedangkan pada pakan grower sebesar 446-467 gram dan untuk
pakan finisher sebesar 380-414 gram. Untuk pemberian pakan 10 ekor ayam berusia

<15 hari dapat diberikan pakan sebanyak 146-158 gram sebanyak 2 kali sehari.

4.4 Integrasi Penelitian Menurut Pandangan Islam

Allah menciptakan sesuatu pasti memiliki hikmanya masing-masing seperti
pada penciptaan hewan ternak ynang sangat bermanfaat bagi kehidupan manusia.
Hewan-hewan ternak ini diciptakan dengan kekuasaan Allah semata. Sebagai

manusia harusnya bisa manyadari seberapa besar kuasa Allah dalam menciptakan
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suatu hal salah satunya adalah penciptaan hewan ternak seperti yang dijelaskan

pada AL-Qur’an surah Yasin ayat 71 yang berbunyi sebagai berikut :
O3l 1 ad Lladl Tl e Las agd GalA U1 1305 a3

Artinya: “Dan apakah mereka tidak melihat bahwa Kami telah menciptakan untuk
mereka dengan kekuasaan Kami sendiri hewan ternak, lalu mereka
menguasainya?" (QS. Yasin: 71)

Ibnu Katsir (2012) menjelaskan bahwa ayat ini menyuruh manusia untuk
merenungi hewan ternak (&) yang Allah ciptakan. Hewan ternak ini sangat
berharga bagi manusia dari sebagian hewan tersebut manusia dapat memperoleh
bahan makanan dan keperluan lainnya. Selain merenungi dan mensyukuri rahmat
Allah, manusia sebagai khalifah di muka bumi ini juga harus menyayangi dan
merawat binatang yeng dipelihara dengan baik sebagaimana seperti yang telah

diperingatkan Rasulullah melalui hadisnya yang berbunyi:

QEas a3 L Vg aakal a Y Ol L Culin (Sl A et e i BInal code
G R e K G Y

Artinya: “Seorang perempuan masuk neraka karena seekor kucing yang ia kurung
hingga mati, maka dari itu ia masuk neraka karena kucing tersebut, disebabkan ia

tidak memberinya makan dan tidak pula memberinya minum di saat ia

mengurungnya, dan tidak pula ia membiarkannya memakan serangga di bumi”
[HR Al-Bukhari : 3482]

Imam Nawawi menjelaskan bahwa hadis tersebut menunjukkan bahwa dosa
kepada makhluk yang tidak berakal pun bisa membawa seseorang ke neraka jika
tidak bertaubat seperti yang ada pada kalimat (&8s s lgia a5 b 3530 cule)
dimana seorang wanita masuk kedalam neraka karena mengurung seekor kucing
hingga mati. Ibnu Hajar Al-Asgalani juga berpendapat dalam Fathul Bari dimana
dalam hadis ini, perempuan tersebut bersalah karena mempunyai kemampuan untuk

merawat kucing tersebut tetapi ia mengurungnya dan tidak memberikan makan



42
serta minum atau membiarkannya untuk mencari makan sendiri. Dapat disimpulkan
bahwa hadis tersebut berisi tentang printah untuk senantiasa menyayangi binatang
dan memeliharanya dengan baik serta memberikan hak-hak binatang peliharaan
tersebut seperti kandang yang baik, makanan dan minuman yang selayaknya untuk
binatang tersebut. Untuk itu, penting bagi umat manusia untuk senantiasa

menyayangi hewan peliharaan dan memperhatikannya.

Penelitian ini adalah salah satu bentuk upaya dalam membantu
pemeliharaan hewan yang baik terkhusus pada pemeliharaan ayam broiler. Oleh
karena itu penelitian ini membuat sebuah prototype monitoring gas amonia dan
suhu pada kandang serta pengaturan suhu dan pemberian pakan pada ayam guna
untuk membantu peternak dalam pemeliharaan hewan yang layak. prototype ini
dapat menjaga suhu kandang agar tetap selalu di titik yang dibutuhkan oleh ayam,
serta dapat dengan otomatis memberikan pakan ayam tepat sesuai pada waktunya.
Prototype ini juga memanfaatkan 10T sebagai media untuk memonitoring gas
amonia dan juga suhu guna memudahkan peternak dalam mengetahui kondisi

kandang dari jarak jauh.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian yang sudah dilakukan ini

dapat ditarik kesumpulan sebagai berikut:

1)

2)

Telah dibuat rancangan dari prototype sistem otomatisasi pengaturan suhu dan
pemberian pakan berbasis mokrokontroler ESP8266 berhasil dirancang dengan
baik. Untuk proses pengaturan suhu menggunakan beberapa komponen berupa
kipas angin DC sebagai media pendingin kandang dan bola lampu pijar sebagai
media pemanas kandang dimana ketika suhu dingin lampu akan menyala dan
kipas mati kemudian ketika suhu panas kipas akan menyala dan lampu mati
dan ketika suhu normal maka keduanya mati. Unruk pengujian pemberian
pakan didapatkan beberapa nilai massa pakan yang keluar dari tendon pakan
setiap detiknya berbeda-beda tergantung jenis ukuran pakan, pemberian pakan
ini dilakukan setiap pukul 07.00 dan 16.00 untuk pengaturan waktu ini di
gunakanlah RTC DS3231 yang sudah di sesuaikan dengan waktu sekitar.

Monitoring gas amonia dan suhu pada kandang ini dilakukan selama 4 hari dan
data pembacaan suhu serta data pembacaan konsentrasi gas amonia ini akan
dikirim ke bot pada aplikasi telegram setiap 1 jam sekali. Dalam pengujian
monitoring gas amonia ini menggunakan sensor MQ135 dan dapat diketahui
bahwa nilai gas terendah yang dibaca sensor sebesar 0.1 PPM dan nilai
tertinggi adalah 8.95 PPM. Sedangkan untuk monitoring suhu menggunakan
sensor DHT11 yang telah dikalibrasi dan diketahui bahwa nilai rata-rata

standar deviasinya yaitu 0,20 dan mendapatkan tingkat akurasi rata-rata
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sebesar 95,55%. Monitoring suhu dilakukan selama 4 hari dan setiap 1 jam
sekali data pembacaan suhu akan di kirimkan di bot telegram. Dalam pengujian
kali ini didapatkan nilai suhu terendah 27.20°C dan untuk suhu tertinggi pada

kandang mencapai 34.10°C

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dibuat dapat diketahui untuk saran

terhadap penelitian selanjunya adalah:

1)

2)

3)

Kandang ayam untuk penelitian sebaiknya merupakan kandang jenis close
House agar lebih memaksimalkan dalam pembacaan gas amonia dan juga
pengaturan suhu.

Penggunaaan bola lampu pijar dan kipas angin DC bisa diganti dengan alat-
alat yang lebih sesuai agar pengaturan suhu kandang bisa lebih efektif.

Desain alat pemberian pakan bisa lebih diperhitungkan lagi dan bisa juga diberi
tambahan sensor berat agar pakan yang diberikan pada ayam lebih sesuai

dengan yang diinginkan
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LAMPIRAN



Lampiran 1
Program

#include <Servo.h>
#include "DHT.h"
#include <Wire.h>
#include <RTClib.h>
#include "CTBot.h";

char daysOfTheWeek[7][12] = {"Ahad",
"Kamis", "Jum'at", "Sabtu"};

Servo servoMotor;
RTC_DS3231 rtc;
CTBot mybot;

String ssid "Azrial";

String pass "damai2023";
#define DHTPIN D2

#define DHTTYPE DHT11

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE);

float t = dht.readTemperature();

const int kipas

Do;
const int lampu = D1;

int relayON = LOW;

int relayOFF = HIGH;

String token

const int id

6335635197;
const int pinSensorMQ135 = A@;

const float RO

35;

const float RL 10;

"Senin",

float bacaResistansiSensor(int nilaiAnalog) {

"Selasa",
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"RabU",

"7177004074 : AAGASVHQVObS3tzUbKKP8fMhdE7puqqeSkY";
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float teganganSensor = (float)nilaiAnalog / 1023 * 3.3;
float RS = RL * (3.3 - teganganSensor) / teganganSensor;

return RS;

float hitungPPM(float RS) {
float ratio = RS / Ro;
float ppm = pow(10, (logle(ratio) - ©.858) / (-0.417));
return ppm;
}
void setup() {
Serial.begin(9600);
pinMode(kipas, OUTPUT);
pinMode(lampu, OUTPUT);
digitalWrite(kipas, relayOFF);
digitalWrite(lampu, relayOFF);
Wire.begin(D2, D1);
servoMotor.attach(2);
if (! rtc.begin()) {
Serial.println("Couldn't find RTC");
Serial.flush();
while (1) delay(10);
}
//rtc.adjust(DateTime(F(__DATE_ ), F(__TIME_ )));
servoMotor.write(0);
dht.begin ();
Serial.println("Memulai telegram bot");
mybot.wifiConnect(ssid, pass);

mybot.setTelegramToken(token);



if(mybot.testConnection())
Serial.println("koneksi berhasil");
else

Serial.println("Koneksi Gagal ");

void loop() {
DateTime now = rtc.now();

if ((now.hour() == 7 && now.minute() == 45) || (now.hour()
&& now.minute() == 0)) {

servoMotor.write(180);
delay(1000);
servoMotor.write(0);
}
delay(60000);
int nilaiAnalog = analogRead(pinSensorMQ135);
float RS = bacaResistansiSensor(nilaiAnalog);
if (t < 30){
digitalWrite(kipas,HIGH);
digitalWrite(lampu, LOW);
}
else if (t > 34){
digitalWrite(kipas,LOW);
digitalWrite(lampu,HIGH);
}
else {
digitalWrite(kipas,HIGH);
digitalWrite(lampu,HIGH);
}
delay(1000);
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TBMessage msg;

if(mybot.getNewMessage(msg)){
Serial.println("Pesan masuk : "+msg.text);
String pesan = msg.text;
float ppm = hitungPPM(RS);

String gas ="Konsentrasi NH3 : ";
String temp = "Suhu saat ini : ";

gas += float(ppm);

gas += " PPM";

temp += float(t);

temp +=" °C\n";
Serial.println(("konsentrasi NH3:"));
Serial.println(ppm);

Serial.print((" Temperature: "));
Serial.print(t);

Serial.print(("°C "));

mybot.sendMessage (msg.sender.id,gas, "");

mybot.sendMessage (msg.sender.id,temp, "");
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